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ABSTRACT 
Electronic medical records must be implemented in all health service facilities in Indonesia in accordance 

with Permenkes no 24 of 2022. In the process, educational institutions have also developed an electronic 

medical record system to equip students before entering the world of work. The electronic form design system 

is designed for the implementation of learning management courses and form design in the digital era. This 

study aims to examine the main factors that influence the usability and user experience of students in using 

electronic formula design systems. The data were obtained through a questionnaire with a Likert scale which 

was filled out by 104 students of diploma medical records and health information as system users. Data 

analysis techniques using factor analysis to determine the main factors that influence student usability and 

user experience. The results of the study show that in terms of usability the easy to remember factor is the 

main factor influencing students in using the system, while the satisfaction factor has less influence on the 

usability of using the system. In terms of user experience the attractiveness factor is the main factor for 

students in using the system, while the novelty factor has less influence on the user experience in using the 

system. To improve the usability and user experience of students, the system needs to be improved in terms of 

novelty and satisfaction by making improvements so that the system looks more attractive and meets user 

needs 

Keywords: e-form design system, usability, user experience, student, dominant factor 
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PENDAHULUAN 

Rekam medis elektronik sudah diterapkan di 

fasilitas pelayanan kesehatan di beberapa negara di 

dunia [1][2]. Di Singapura rekam medis elektronik 

seluruh pasien sudah terpusat sehingga data rekam 

medis pasien dapat dilihat oleh pemberi pelayanan 

kesehatan di semua fasilitas pelayanan Kesehatan 

[3]. Terdapat beberapa kelebihan rekam medis 

elektronik antara lain data memonitoring data 

kesehatan pasien dan dapat dimutakhirkan secara 

automatis [4]. Di Indonesia rekam medis 

elektronik sudah diterapkan dibeberapa fasilitas 

pelayanan kesehatan namun mayoritas fasilitas 

pelayanan kesehatan masih menggunakan rekam 

medis kertas. Dengan adanya aturan terbaru dari 

Kementrian Kesehatan terkait seluruh fasilitas 

pelayanan kesehatan di Indonesia wajib 

menyelenggarakan rekam medis elektronik yang 

tertuang dalam Permenkes no 24 tahun 2022 [5], 
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sehingga terjadi peralihan dari rekam medis kertas 

menjadi elektronik.  

Dengan adanya aturan tersebut turut 

mengakibatkan pembelajaran mahasiswa di 

program studi D3 Rekam Medis dan Informasi 

Kesehatan mengalami pergeseran dari 

pembelajaran rekam medis kertas menjadi rekam 

medis elektronik. Salah satu mata kuliah yang 

terdampak yaitu matakuliah manajemen dan desain 

formulir yang merupakan matakuliah wajib di 

program studi D3 Rekam Medis dan Informasi 

Kesehatan [6]. Mahasiswa yang dulunya membuat 

rancangan desain formulir kesehatan kertas juga 

wajib membuat rancangan desain formulir 

elektronik. Institusi pendidikan turut 

mengembangan sistem rekam medis elektronik 

dalam membekali mahasiswa sebelum terjun ke 

duia kerja. Sistem desain formulir elektronik 

dirancang untuk implementasi pembelajaran 

matakuliah manajemen dan desain formulir di era 

digital. Dengan adanya sistem desain formulir 

elektronik diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran mahasiswa dalam merancang desain 

formulir elektronik. Sistem desain formulir 

elektronik dirancangan dengan memperhatikan 

aspek kemudahan penggunaan (usability) dan 

pengalaman yang menyenangkan (user 

experience) pada mahasiswa.  

Kuesioner System Usability Scale (SUS) dan 

User Experience Question (UEQ) digunakan 

dalam penelitian untuk mengetahui faktor utama 

yang mempengaruhi usability dan user experience 

mahasiswa dalam menggunakan sistem desain 

formulir elektronik. Beberapa penelitian 

sebelumnya sudah menggunakan kuesioner SUS 

dan dan UEQ dalam mengevaluasi sistem 

pembelajaran dan aplikasi kesehatan [7][8]. Untuk 

meningkatkan minat belajar mahasiswa dalam 

menggunakan sistem desain formulir elektronik 

maka perlu dianalisis faktor utama yang 

mempengaruhi usability dan user experience 

mahasiswa dalam menggunakan sistem. Oleh 

karena itu akan dianalisis faktor utama yang 

mempengaruhi usability dan user experience 

mahasiswa dalam menggunakan sistem desain 

formulir elektronik. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan lokasi penelitian yaitu 

di program studi Rekam Medis dan Informasi 

Kesehatan Universitas Dian Nuswantoro. 

Penelitian dilakukan pada bulan Mei-Juli 2022. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa rekam medis yang 

sudah diajarkan matakuliah manajemen dan desain 

formulir, dengan sample diambil yaitu sebanyak 

104 mahasiswa rekam medis. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan lembar kuesioner 

yang terdiri dari jenis kelamin responden, 10 

pertanyaan system usability scale dengan skala 0-

4, dan 26 pertanyaan user experience dengan skala 

1-7 terhadap sistem desain formulir elektronik.  

Kuesioner System Usability Scale (SUS) 

meliputi faktor mudah dipelajari, efisien, mudah 

diingat, eror dan kepuasan. [9][10]. Kuesioner 

User Experience Question (UEQ) meliputi faktor 

daya tarik, kejelasan, efisiensi, ketepatan, stimulasi 

dan kebaruan [11]. Dilakukan analisis deskriptif 

pada karakteristik responden berupa jenis kelamin, 

rata-rata skor usability setiap faktor dan rata-rata 

skor user experience setiap faktor. Analisis faktor 

digunakan untuk mengetahui faktor utama 

usability dan user experience mahasiswa dalam 

menggunakan sistem desain formulir elektronik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terdapat 104 mahasiswa rekam medis dan 

informasi kesehatan (RMIK). Hasil penelitian 

terhadap karakteristik responden disajikan pada 

tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Ringkasan analisis deskriptif 

Deskripsi Kriteria/ AVG F % Deskripsi Kriteria/ AVG F % 

Total responden 104 100% 

U
se

r 
E

xp
er

ie
n

ce
 (

S
k
al

a 
1

-7
) 

Daya tarik 

6.23 

  
Jenis Kelamin 

L 13 13% >=4.0 103 99% 

P 91 88% <4.0 1 1% 

S
is

te
m

 U
sa

b
il

it
y 

S
c
a
le

 (
S

k
al

a 
0
-4

) 

Mudah dipelajari 

3.12 

  Kejelasan 

6.08 

  >=2.0 101 97% >=4.0 102 98% 

<2.0 3 3% <4.0 2 2% 

Efisien 

2.59 

  Efisiensi 

6.25 

  >=2.0 99 95% >=4.0 103 99% 

<2.0 5 5% <4.0 1 1% 

Mudah diingat 

3.03 

  Ketepatan 

6.08 

  >=2.0 101 97% >=4.0 103 99% 

<2.0 3 3% <4.0 1 1% 

Eror 

3.11 

  Stimulasi 

6.14 

  >=2.0 102 98% >=4.0 101 97% 

<2.0 2 2% <4.0 3 3% 

Kepuasan 

2.45 
 Kebaruan 

5.81 
 >=2.0 72 69% >=4.0 96 92% 

<2.0 32 31% <4.0 8 8% 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas dari 104 

responden terdapat 13 responden berjenis kelamin 

laki-laki dan 91 responden berjenis kelamin 

perempuan. Pada usability diketahui faktor mudah 

dipelajari memiliki rata-rata skor tertinggi yaitu 

3.12 dari skala 4, kemudian faktor eror sebesar 

3.11, faktor mudah diingat sebesar 3.03, faktor 

efisien sebesar 2.59 dan kepuasan sebesar 2.45. 

Pada user experience diketahui faktor efisiensi 

memiliki rata-rata skor tertinggi yaitu 6.25 dari 

skala 7, kemudian faktor daya tarik sebesar 6.23, 

faktor stimulasi sebesar 6.14, faktor kejelasan 

sebesar 6.08, faktor ketepatan 6.08 dan kebaruan 

sebesar 5.81. Selanjutnya akan dilakukan uji 

analisis faktor tahap awal yaitu uji KMO dan anti-

image correlation untuk mengetahui faktor-faktor 

yang dapat dilakukan analisis lebih lanjut untuk 

menjadi faktor dominan yang disajikan di table 2.
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Tabel 2. Hasil Sig KMO dan Anti-image Correlation 

System Usability Scale User Experience 

KMO 0.794 KMO 0.911 

Bartlett's Sig  0.000 Bartley Sig  0.000 

A
n

ti
-I

m
a

g
e 

C
o

rr
el

a
ti

o
n
 

Mudah Dipelajari 0.831 

A
n

ti
-I

m
a

g
e 

C
o

rr
el

a
ti

o
n
 

Daya Tarik 0.890 

Efisien 0.790 Kejelasan 0.901 

Mudah Diingat 0.778 Efisiensi 0.923 

Eror 0.747 Ketepatan 0.934 

Kepuasan 0.863 Stimulasi 0.909 

    Kebaruan 0.923 

 

Dari tabel 2 diperoleh Nilai Bartlett's Sig < 

0,05 sehingga penelitian dapat dilanjutkan. 

Selanjutnya dilakukan analisis matriks korelasi, 

yang bertujuan untuk mengetahui apakah beberapa 

faktor tersebut memiliki korelasi atau tidak. Dari 

tabel 2 diketahui bahwa Anti-Image Correlation 

semua faktor usability yaitu mudah dipelajari, 

efisien, mudah diingat, eror dan kepuasan 

mendapatkan nilai di atas 0,5 sehingga penelitian 

dapat dilanjutkan. Dari tabel 2 diketahui bahwa 

Anti-Image Correlation semua faktor user 

experience yaitu daya tarik, kejelasan, efisiensi, 

ketepatan, stimulasi dan kebaruan mendapatkan 

nilai di atas 0,5 sehingga penelitian dapat 

dilanjutkan. Langkah selanjutnya adalah 

ditetapkan jumlah komponen yang akan terbentuk 

dari berbagai faktor yang ada dengan 

menggunakan hasil SPSS pada kolom Total 

Variance Explained yang disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Total Variance Explained 

  System Usability Scale User Experience 

Component 

Initial Eigenvalues Initial Eigenvalues 

Total 
% of 

Variance 

Cumulative 

% 
Total 

% of 

Variance 

Cumulative 

% 

1 3.03 60.65 60.65 4.43  73.78  73.78  

2 0.65 13.00 73.66 0.53  8.87  82.66  

3 0.57 11.38 85.04 0.37  6.12  88.77  

4 0.48 9.62 94.66 0.29  4.79  93.56  

5 0.27 5.34 100.00 0.21  3.47  97.03  

6       0.18  2.97  100.00  

 

Dari tabel 3 diketahui bahwa pada usability 

terdapat 1 komponen dengan nilai eigen lebih dari 

satu. yaitu komponen 1 dengan nilai eigen 3.03 

sehingga akan terbentuk satu komponen utama 

yaitu komponen 1 dengan nilai variance 60.65%. 

Pada user experience terdapat 1 komponen dengan 

nilai eigen lebih dari satu. yaitu komponen 1 

dengan nilai eigen 4.43 sehingga akan terbentuk 

satu komponen utama yaitu komponen 1 dengan 

nilai variance 73.38%. Selanjutkan akan dianalisis 

korelasi setiap variabel dengan ketiga komponen 

utama. dan hasilnya tampak pada tabel 4.
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Tabel 4. Component Matrix
a
 

System Usability Scale User Experience 

Component 1 Component 1 

Mudah 

Dipelajari 
0.776 

Daya 

Tarik 
0.922 

Efisien 0.761 Kejelasan 0.907 

Mudah Diingat 0.833 Efisiensi 0.853 

Eror 0.831 Ketepatan 0.820 

Kepuasan 0.683 Stimulasi 0.875 

    Kebaruan 0.767 

 

Dari tabel 4 diatas pada usability diketahui 

bahwa mudah diingat berkolerasi dengan 

komponen 1 sebesar 83,3%, eror berkorelasi ke 

komponen 1 sebesar 83,1%, mudah dipelajari 

berkorelasi ke komponen 1 sebesar 77.6%, efisien 

berkorelasi ke komponen 1 sebesar 76.1% dan 

kepuasan berkorelasi ke komponen 1 sebesar 

68.3%. Dari informasi tersebut diketahui bahwa 

faktor dominan usability yang mempengaruhi 

mahasiswa dalam menggunakan sistem desain 

formulir elektronik yaitu mudah diingat, 

sedangkan faktor kepuasan kurang berpengaruh 

pada penggunaan sisstem. Pada user experience 

diketahui bahwa daya tarik berkolerasi dengan 

komponen 1 sebesar 92.2%, kejelasan berkorelasi 

ke komponen 1 sebesar 90,7%, stimulasi 

berkorelasi ke komponen 1 sebesar 87.5%, 

efisiensi berkorelasi ke komponen 1 sebesar 

85.3%, ketepatan berkorelasi ke komponen 1 

sebesar 82.0% dan kebaruan berkorelasi ke 

komponen 1 sebesar 76.7%. Dari informasi 

tersebut diketahui bahwa faktor dominan user 

experience yang mempengaruhi mahasiswa dalam 

menggunakan sistem desain formulir elektronik 

yaitu daya tarik, sedangkan faktor kebaruan kurang 

berpengaruh pada penggunaan sistem. 

Adanya peralihann dari rekam medis kertas 

menjadi rekam medis elektronik diseluruh fasilitas 

pelayanan kesehatan di Indonesia mengakibatkan 

perubahan pada pembelajaran rekam medis. 

Dengan adanya sistem desain formulir elektronik 

memudahkan mahasiswa dalam membuat desain 

formulir untuk pengumpulan dan pencatatan data 

kesehatan. Hasil analisis usability diketahui faktor 

mudah diingat merupakan faktor yang paling 

berpengaruh pada usability penggunaan sistem 

desain formulir elektronik pada mahasiswa. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa faktor mudah diingtan dan 

efisiensi merupakan faktor utama yang 

mempengaruhi kepuasan penggunaan sistem [12]. 

Kepuasan pengguna merupakan faktor yang 

kurang berpengaruh dalam usability penggunaan 

sistem desain formulir elektronik pada mahasiswa. 

Dari hasil kepuasan pengguna pada aplikasi yang 

dikembangkan di Bangladesh diketahui kepuasan 

masih cukup rendah [13]. Kepuasan pengguna 

yang rendah perlu ditingkatkan agar pengguna 

dapat lebih puas dalam menggunakan sistem.  

Daya tarik merupakan faktor dengan skor 

tertinggi pada user experience pengggunaan sistem 

informasi manajemen rumah sakit di Bali [14]. Hal 

ini sejalan dengan hasil dari user experience 

diketahui faktor daya tarik merupakan faktor yang 

paling berpengaruh pada user experience 

penggunaan sistem desain formulir elektronik pada 
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mahasiswa. Kebaruan merupakan faktor yang 

kurang berpengaruh dalam user experience 

penggunaan sistem desain formulir elektronik pada 

mahasiswa. Faktor kebaruan yang rendah 

disebabkan karena pengguna merasa monoton dan 

sistem yang biasa [15]. Sistem desain formulir 

elektronik perlu ditingkkan agar tidak monoton 

dan menarik pengguna. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data statistik dan 

deskriptif yang diperoleh dari angket yang diisi 

oleh responden dengan mengklasifikasikan 

berbagai faktor usability dan user experience 

mahasiswa dalam menggunakan sistem desain 

formulir elektronik diperoleh bahwa faktor 

kepuasan dan kebaruan tidak begitu mendominasi 

dalam penggunaan sistem. Faktor yang paling 

mendominasi mahasiswa dalam menggunakan 

sistem desain formulir adalah mudah diingat dan 

kebaruan. Oleh karena itu disarankan agar sistem 

perlu ditingkatkan dalam hal kebaruan dan 

kepuasan dengan melakukan perbaikan agar sistem 

terlihat lebih menarik dan sesuai kebutuhan 

pengguna. 
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